HUKUM QADHA (MENGGANTI) SHALAT YANG DITINGGAL BERTAHUN-TAHUN

Pertanyaan: Bisakah mengganti shalat-shalat yang dahulu terlewatkan saat kita masih
hidup sekarang?

Jawab:

Ulama berbeda pendapat :

Pendapat Pertama: Tidak Wajib mengqadha shalat yang sengaja ditinggalkan selama
bertahun-tahun. Namun Wajib bertaubat (taubatan nasuha) dan banyak melakukan
shalat sunnah apabila memungkinkan. Berdasarkan hadits:
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Perbuatan yang pertama dihisab (dihitung untuk diminta pertanggungjawaban) pada
hari kiamat adalah shalat. Apabila shalatnya seseorang sempurna, maka ditulis
sempurna. Apabila tidak, maka Allah akan berkata pada malaikat: "Lihatlah apakah dia

melakukan shalat sunnah yang dapat menyempurnakan kekurangan shalat fardhunya?"
Pendapat ini adalah pendapat Ibnu Hazm, Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim.

Ibnu Hazm dalam Al-Mahalli (11/235-244) berkata:
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Adapun orang yang sengaja meninggalkan shaldt, maka dia tidak akan mampu

menggantinya selamanya, maka hendaknya dia memperbanyak berbuat baik yaitu shalat

sunnah, dan mohon ampun pada Alldh.
Pendapat ini menurut Wahbah Zuhaili termasuk pendapat syadz dan lemah.

il 33 309 posall 1085 phaill (e K3 (5 da 7aad W5 La3liad 4§55 3 Tz 530all 1,053
s o) 13 LA o W1 § il il 533159 (AL o (23501 i 6 il G
“Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja itu tidak disyariatkan untuk meng-
qadha’ shalat yang telah ia tinggalkan dan tidak sah pula qadha’*-nya, tetapi sebaiknya ia
memperbanyak shalat sunnah begitu juga memperbanyak puasa. Demikian ini adalah
pandangan sekelompok dari para ulama salaf seperti Abi Abdirrahman seorang pengikut
setia Imam Syafi't dan Imam Dawud azh-Zhahiri beserta para pengikutnya. Dalam hal ini

tidak ada satu pun dalil yang bertentangan dengan pandangan ini”. (Ibnu Taimiyyah, al-
Fatawa al-Kubra, 5/ 320).
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“Adapun orang yang dengan sengaja meninggalkan shalat sampai keluar waktunya, maka
ia selamanya ia tidak akan mampu meng-qadha”-nya selamanya. Karenanya, sebaiknya
ia memperbanyak perbuatan baik dan shalat sunnah agar timbangan kebaikannya kelak
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pada hari kiamat menjadi berat, taubat, dan meminta ampun kepada Allah ‘azza wajalla”.
(as-Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah, juz, 1/ 196)

Pendapat Kedua: Wajib mengqgadha shalat yang ditinggalkan selama bertahun-tahun.
Para ulama sepakat bahwa mau banyak atau sedikit shalat yang ditinggalkan, tetap wajib
untuk dikerjakan. Ibnu Qudamah dari madzhab Al-Hanabilah menyebutkan tentang
kewajiban menyibukkan diri dalam rangka mengqadha' shalat yang terlalu banyak
ditinggalkan.
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Bila shalat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan diri untuk

mengadha'nya, selama tidak menjadi masyaqqah pada tubuh atau hartanya. (Ibnu
Qudamah, Al-Mughni, 1/435).

Ibnu Taimiyah berpendapat :
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Bila shalat yang terlewat itu banyak jumlahnya maka wajib atasnya untuk
menggadha'nya, selama tidak memberatkannya baik bagi dirinya, keluarganya atau
hartanya. (Ibnu Taimiyah, Syarah Umdatu Al-Fighi, jilid 1 hal. 240).
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“Para ulama dari kalangan madzhab Hanafi berpendapat bahwa seseorang yang
shalatnya banyak ditinggalkan hingga dia sendiri tidak tahu berapa jumlah yang
ditinggalkannya wajib meng-qadha’-nya sampai ia yakin terbebas dari kewajiban
itu. Dan ia wajib menentukan waktunya (waktu yang selama itu tidak menjalankan
shalat). Lantas ia berniat (meng-gadha”™) shalat dhuhur yang pertama kali atau yang
terakhir ia tinggalkan untuk memberi kemudahan baginya”. (Wahbah az-Zuhaili, al-Figh
al-Islami wa Adillatuhu, 2 /143)

Demikian juga menurut kalangan madzhab Maliki, Syafi'i, dan Hanbali, orang yang
meninggalkan shaldt dalam jangka waktu yang sangat lama sehingga ia tidak ingat lagi
berapa jumlah yang ditinggalkan maka ia wajib meng-qadha sampai ia yakin ia terlepas
dari kewajibannya dan tidak harus menentukan waktunya. Tetapi cukup baginya
untuk menentukan shaldt yang pernah dltmggalkan sepertl dhuhur atau ashar.
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“Ulama dari kalangan madzhab Maliki, Syafi'l, dan Hanbali berpendapat, wajib baginya
untuk meng-qadha’ shalat yang pernah ditinggalkan sampai ia yakin bebas dari
kewajibannya berupa shalat-shalat fardlu (yang pernah ditinggalkan), dan tidak harus
menentukan waktunya, tetapi cukup dengan menentukan yang diniati (shalat yang

pernah ditinggalkan) seperti dhuhur atau ashar”. (Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami
wa Adillatuhu, juz, 2 /143)
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Sedangkan menurut Ibnu Qudamah, peng-qadha’-an terhadap shalat yang pernah
ditinggalkan dilakukan sesuai kemampuan pelakunya dan jangan sampai
menimbulkan masaqqah atau memberatkan terhadap badan atau hartanya. Misalnya
jangan sampai membuat ia sakit, atau menyebabkan kehilangan mata pencariannya.
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“Apabila banyak sekali shalat yang ditinggalkan maka ia (orang yang meninggalkan
shalat) wajib menyibukkan dirinya dengan gadha” sepanjang hal itu tidak menimbulkan
masyaqqah pada badan atau hartanya. Adapun masyaqqah badannya adalah menjadi
lemah fisik atau khawatir sakit. Sedang masyaqqah harta adalah ia terhenti dari men-

tasharruf-kan hartanya sekiranya ia terputus mata pencariannya”. (Ibnu Qudamah al-
Maqdisi, al-Mughni, 1/ 681)
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Cara mengqadha shalat yang tidak diketahui jumlahnya:

Menurut Qodli Husain, imam Ibnu Hajar dan imam Ramli wajib menggadha' shalat yang
tidak yakin dikerjakan sedangkan menurut imam Nawawi dan imam Qaffal wajib
mengqadha’' shalat yang yakin ditinggalkan. /[Bughyah Musytrasyidin,38 dan Al Bujairimi
Ala Al Khatib, 1/387 juga dalam kitab Qalyiibi, 1/118 ].
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Menurut Jumhur Fuqaha’ (Malikiyah, Syafi'lyah dan Hanabilah (Hanbali) yaitu: dengan
mengqadha sejumlah shalat hingga ia yakin telah terbebas dari semua shalat yang pernah
ia tinggalkan.

Sedang menurut madzhab Hanafiyah tidak perlu yakin asal ia telah mempunyai dugaan
bahwa shalat yang pernah ia tinggalkan telah ia gadha’ maka sudah cukup. (Al-Mausti’ah
al-Fighiyyah, XV1/24).
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Dan menurut Malikiyyah, Syafi'lyyah dan Hanabilah (Hanbal?) yaitu: dengan mengqadha

sejumlah shalat hingga ia yakin telah terbebas dari semua shalat yang pernah ia
tinggalkan. (Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, 11/313).
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“Para ulama dari kalangan madzhab Hanafi berpendapat bahwa seseorang yang
shalatnya banyak ditinggalkan hingga dia sendiri tidak tahu berapa jumlah yang
ditinggalkannya wajib meng-qadha’-nya sampai ia yakin terbebas dari kewajiban itu. Dan
ia wajib menentukan waktunya (waktu yang selama itu tidak menjalankan shalat). Lantas
ia berniat (meng-qadha™) shalat dhuhur yang pertama kali atau yang terakhir ia
tinggalkan untuk memberi kemudahan baginya”. (Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami
wa Adillatuhu, juz, 2/ 143)
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Jika jumlah shalat wajib yang pernah ia tinggalkan tidak tahu berapa jumlahnya, maka ia
menggadha shalat yang ia yakin ia tinggalkan menurut Syéafi'lyyah dan Hanabilah
(Hanbali).

Dan menurut Maliki dan Hanafl, menggadha dengan sejumlah shalat yang ia duga telah
ia tinggalkan hingga ia yakin telah terbebas (dari semua shaldt yang pernah ia
tinggalkan). (Al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, 1/763)

Dan ia wajib menggunakan semua waktunya untuk qadha kecuali di waktu-waktu yang
ia juga berkewajiban menunaikan tanggungannya seperti mencari nafkah, hal itu bila
shalat yang ia tinggalkan bukan karena udzur.

Pendapat kedua ini berdasarkan pada hadits shahih riwayat Bukhari Muslim:
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Hutang kepada Allah lebih berhak untuk dibayar.

Adapun cara meng-qadha yang ditinggal begitu lama ada beberapa cara.

1. Menurut madzhab Maliki, cara mengqadha-nya adalah setiap hari mengqadha dua hari
shalat yang ditinggal. Dilakukan terus menerus setiap hari sampai yakin qadha-nya
sudah selesai.

2. Menurut Ibnu Qudamah, hendaknya dia mengqgadha setiap hari semampunya.
Waktunya terserah, boleh siang atau malam. Sampai dia yakin (menurut perkiraan)
bahwa semua shalat yang ditinggalkan sudah diganti. Ibu Qudamah dalam kitab Al-
Mughni berkata:
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Wajib mengqadha shalat yang ditinggal secara sengaja dalam waktu lama,
berbulan-bulan atau bertahun-tahun, sampai lupa hitungan persisnya.

Adapun caranya adalah dengan mengqadha berturut-turut tanpa diselingi shalat
sunnah seperti yang pernah dilakukan Nabi Muhammad # saat ketinggalan 4 waktu
shalat pada perang Khandag.

Jangan lupa untuk memohon ampun atau bertaubat atas shalat-shalat yang
ditinggalkan.
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